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Abstrak: Pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam suatu organisasi. Setiap 

pemimpin memiliki gaya kepemimpinanya sendiri, disesuaikan dengan keadaan organisasi. 

Gaya kepemimpinan pesantren berbeda dengan gaya kepemimpinan pada institusi lembaga 

pendidikan lain. Pemberian gelar Kyai khusus untuk orang yang memiliki kelebihan ilmu dan 

amal yang tidak dimiliki lazimnya orang, dan banyaknya dukungan dari komunitas pesantren. 

Kyai dalam hal ini berperan sebagai seorang teladan bagi santrinya. Keteladanan seorang kyai 

dalam memimpin bersumber pada penerapan nilai dan etika dalam kepemimpinan. Memimpin 

dengan nilai dan etika ialah memimpin suatu organisasi dengan penuh keikhlasan. 

 

Kata kunci: kepemimpinan, nilai, etika, kyai, santri 

 

Minat masyarakat Indonesia seiring berkembangnya zaman akan pendidikan semakin 

tinggi. Tingginya minat masyarakat Indonesia akan pendidikan berdampak terhadap 

munculnya berbagai lembaga pendidikan yang saling bersaing untuk memberikan 

pelayanan terbaik. Menurut statistik yang dipublikasikan oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2016, jumlah lembaga pendidikan, baik negeri maupun swasta, dari 

semua jenjang pendidikan mencapai 400.052. Dari 400.052 lembaga pendidikan tersebut, 

salah satu lembaga pendidikan yang lama dikenal masyarakat Indonesia ialah pondok 

pesantren. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dengan sistem pendidikan 

Islam tradisional (Zainuddin dan Mustaqim, 2008). Lembaga ini secara sosio historis 

memiliki andil dalam mencerdaskan dan memelihara kehidupan bangsa baik secara sosial, 

kultural, dan khususnya keagamaan. Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional 

Islam menurut Fadhilah (2011) bertujuan untuk mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran islam dengan memberikan tekanan pada 

keseimbangan aspek perilaku akhlak. 

Keberadaan pondok pesantren sebagai suatu organisasi pendidikan tidak dapat 

terlepas dari peran seorang Kyai. Kyai merupakan ulama yang menjadi pemimpin dalam 

pesantren. Pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam suatu organisasi. 

Pemimpin menjadi barometer keberhasilan kelompok dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, pemberian motivasi, dan pengawasan sehingga tercapainya tujuan bersama 
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dalam kelompok (Nugraha, 2010; Gunawan, 2016a; Gunawan dan Sulistyoningrum, 2013). 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinanya sendiri, disesuaikan dengan keadaan 

organisasi. Gaya kepemimpinan pesantren berbeda dengan gaya kepemimpinan pada 

institusi lembaga pendidikan lain. Pemberian gelar kyai khusus untuk orang yang memiliki 

kelebihan ilmu dan amal yang tidak dimiliki lazimnya orang, dan banyaknya dukungan 

dari komunitas pesantren. Kyai menjadi patron bagi masyarakat sekitar, terutama 

menyangkut kepribadian utama dan kyai memainkan peranan yang lebih dari sekedar 

seorang guru (Bruinessen, 2005; Gunawan dan Palupi, 2012; Mursidik, dkk., 2013; 

Gunawan, 2013). 

Kyai dalam hal ini berperan sebagai seorang teladan bagi santrinya. Keteladanan 

seorang kyai dalam memimpin bersumber pada penerapan nilai dan etika dalam 

kepemimpinan. Memimpin dengan nilai dan etika ialah memimpin suatu organisasi dengan 

penuh keikhlasan. Gunawan (2015a) menyatakan bahwa nilai-nilai kepemimpinan adalah 

sejumlah sifat-sifat utama yang harus dimiliki seorang pemimpin agar kepemimpinannya 

dapat efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Keberadaan kyai 

sebagai pemimpin pesantren, ditinjau dari peran dan fungsinya, dipandang sebagai 

fenomena kepemimpinan yang unik, karena selain memimpin lembaga pendidikan Islam 

yang tidak hanya bertugas menyusun kurikulum, membuat tata tertib, merancang sistem 

evaluasi, dan melaksanakan pembelajaran yang berkaitan dengan ilmu agama Islam, ia 

juga sebagai pembina umum serta pemimpin masyarakat (Gunawan, dkk., 2008). 

 

PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Kepemimpinan 

Sanusi menyatakan kepemimpinan adalah penyatu paduan dari kemampuan, cita-

cita, dan semangat kebangsaan dalam mengatur mengendalikan, dan mengelola rumah 

tangga keluarga maupun organisasi atau rumah tangga negara (Usman, 2011). 

Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni 

mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok (Thoha, 2010). 

Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam 

mengelola anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi (Yamin dan Maisah, 

2010). Kepemimpinan merupakan bentuk strategi atau teori memimpin yang tentunya 
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dilakukan oleh orang yang lazim disebut sebagai pemimpin (Gunawan dan Benty, 2017; 

Harmini, dkk, 2017). Pemimpin adalah seseorang dengan wewenang kepemimpinannya 

mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai 

tujuan. 

Keberadaan pemimpin sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi, hal ini 

dikarenakan pemimpin yang akan menentukan arah organisasi akan dibawa (Sudharta, 

dkk., 2017). Kepemimpinan sendiri merupakan kegiatan seseorang dalam memengaruhi 

dan menggerakkan seluruh anggotanya untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Sudharta, dkk., 2017). Kepemimpinan menjadikan suatu organisasi dapat bergerak secara 

terarah dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Suharsaputra, 2016). Zainal, 

dkk., (2014) menyatakan kepemimpinan dapat dipahami sebagai kekuatan untuk 

menggerakkan dan memengaruhi orang. 

Hakikat Kepemimpinan Kyai 

Siagian menyatakan kepemimpinan merupakan motor atau daya penggerak dari 

semua sumber dan alat yang tersedia dalam organisasi (Yuniarsih dan Suwatno, 2009). 

Persatuan dan kesatuan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas-

tugas sebagai khalifah di muka bumi. Kepemimpinan kyai dalam pesantren sebagai seni 

memanfaatkan seluruh daya (dana, sarana, dan tenaga) pesantren untuk mencapai tujuan 

pesantren (Mastuhu, 1994; Gunawan, 2010). Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu 

pesantren. Maju mundurnya pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai. 

Istilah Kyai merupakan gelar kehormatan yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang 

ahli agama Islam yang memiliki pesantren dan mengajarkan kitab-kitab Islam klasik 

kepada santrinya. Santri adalah siswa yang belajar di pesantren (Afandi, 2013; Gunawan 

dan Benty, 2017; Hartini, dkk., 2012; Gunawan dan Benty, 2007; Gunawan, 2014). 

Kemudian istilah pondok diambil dari kata funduq (Bahasa Arab) yang berarti: 

hotel, penginapan (Munawir, 1964). Dengan demikian, pondok juga mengandung arti 

tempat tinggal. Sebuah pesantren tentu memiliki asrama (tempat tinggal santri dan kyai). 

Di tempat tersebut selalu terjadi komunikasi antara santri dan kyai. Ada beberapa alasan 

pokok pentingnya pondok dalam suatu pesantren, yaitu: (1) banyaknya santri yang 

berdatangan dari daerah yang jauh untuk menutut ilmu kepada seorang kyai yang sudah 

termashur keahliannya; (2) pesantren-pesantren tersebut terletak di desa-desa, dimana tidak 
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tersedia perumahan santri yang berdatangan dari luar daerah; dan (3) ada hubungan timbal 

balik antara kyai dan santri, dimana para santri menganggap kyai sebagai orang tuanya 

sendiri. 

Kyai erat kaitannya dengan santri, interaksi yang dilakukan antara Kyai dan santri 

beda hal nya dengan interaksi kepala sekolah dengan peserta didik. Kyai dan santri 

berinteraksi lebih mendalam dengan kharisma yang dimiliki oleh Kyai agar mendapatkan 

barokah mengingat Kyai merupakan pimpinan yang paling dihormati di pesantren. 

Penelitian yang dilakukan Nasvian, dkk., (2013) menyatakan bahwa barokah sendiri 

merupakan kemurahan atau hadiah kebagusan dari Allah kepada para pengikutnya, dimana 

salah satu cara yang diyakini adalah dengan patuh dan taat model komunikasi kyai dengan 

santri kepada kyai dan ulama. Adanya kepatuhan dari santri dan respon positif dari 

masyarakat membuat kyai mendapatkan kharisma untuk dapat meluaskan pengaruhnya di 

masyarakat. Kepemimpinan kyai ialah kepemimpinan yang mampu memegang prinsip 

nilai lokal dan cakap berinteraksi menghadapi nilai-nilai global (Aziz dan Taja, 2016). 

Kepemimpinan tersebut membuat pondok pesantren dapat mempertahankan tradisi 

pesantren yang telah mengakar sehingga mampu menghadapi nilai-nilai global yang 

melanda di pondok pesantren (Aziz dan Taja, 2016). 

Nilai dan Etika 

Keberhasilan suatu organisasi pasti tidak lepas dari peran besar seorang pemimpin. 

Keberhasilan sekolah ditentukan oleh kepala sekolah dalam menjalankan segala perannya 

sebagai pemimpin pendidikan (Gunawan, 2015a; Gunawan, 2016b). Begitupun pada 

pondok pesantren yang keberhasilannya di tentukan oleh peranan kyai sebagai pemimpin. 

Gunawan (2015a) mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di 

sekolahnya, harus mempengaruhi dirinya sendiri untuk melakukan hal yang baik dan 

benar, sebelum memengaruhi orang lain untuk berbuat baik dan benar, hal ini dimaksudkan 

dalam rangka upaya secara kontinu membangun kapasitas dan kemampuannya dalam 

memimpin sekolah. 

Pengaruh perilaku yang baik dan benar di pengaruhi oleh nilai dan etika yang di 

terapkan oleh pemimpin. Nilai etika adalah perilaku, sikap (attitude) dan nilai-nilai 

kehidupan yang baik atau buruknya diakui oleh seluruh umat manusia tanpa memandang 

agama, budaya, suku, atau bangsa. Seorang kyai bukan hanya sebagai seorang pemimpin 
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pondok pesantren, melainkan juga sebagai pendidik yang mendidik santri-santrinya untuk 

memiliki akhlak yang baik (Gunawan, 2007). 

Penerapan Kepemimpinan Nilai dan Etika di Pondok Pesantren 

Kepemimpinan kyai di pondok pesantren bukan hanya menjalankan fungsi 

kepemimpinan sebagai formal leader yang bersumber pada kedudukannya, tetapi juga 

sebagai real leader yang memiliki unsur-unsur kepemimpinan yang nyata seimbang 

dengan kualitas pribadinya. Kyai secara nyata dapat melakukan tindakan kepemimpinan 

meskipun jalur pendidikannya berbeda dengan jalur formal. Kepemimpinan pada pondok 

pesantren lebih cenderung pada kepemimpinan dengan berbasis nilai dan etika. Seorang 

kyai dihormati oleh para ustadz maupun para santrinya. Hal itu terjadi karena kyai dipilih 

oleh masyarakat berdasarkan kepribadian dan ilmu yang dimilikinya. The leadership of 

principal becomes decisive and crucial factor in developing the quality of schools 

(Gunawan, 2017; Gunawan, 2009; Gunawan, 2011; Gunawan, dkk., 2016). 

Hal ini dipertegas oleh Kusmintardjo (1989) yang menyatakan bahwa apa yang 

membuat seorang pemimpin berhasil (efektif) adalah sumber dari personality (kepribadian) 

pemimpin itu sendiri sebagai seorang insan. Hasil penelitian oleh Shah dan Monahan 

(2008) menyimpulkan bahwa the president symbolize the institution and all that it means 

to its varied constituents. As the embodiment of the institution, the president conveys many 

images to the public to reinforce the symbolic and ritual content of the position. Sebagai 

perwujudan dari lembaga itu, pemimpin menyampaikan banyak gambaran kepada 

masyarakat untuk memperkuat konten simbolis dan ritual posisi. Gunawan (2015b) 

mengemukakan proses mengembangkan karakter siswa dengan keteladanan nilai dan etika 

kepemimpinan yang diilustrasikan seperti pada Gambar 1. 
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Siswa Berkarakter: 
 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat / komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. 

Pendidikan 
Karakter 

Proses 

Pembelajaran 

 

SISWA 

Nilai-nilai dan Etika 
Kepemimpinan: 

 
Beriman kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, integritas dan 
moralitas, tanggung jawab, visi 
pemimpin, kebijaksanaan, 
keteladanan, menjaga 
kehormatan, kemampuan 
berkomunikasi, komitmen 
meningkatkan kualitas, ing 
ngarsa asung tulada, ing madya 
mangun karsa, tut wuri 

handayani, dan hastabrata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Pengembangan Karakter Siswa dengan Keteladanan Kepemimpinan 

(Gunawan, 2015) 

 

SIMPULAN 

Kepemimpinan kyai bukan hanya menjalankan fungsi kepemimpinan sebagai 

formal leader yang bersumber pada kedudukannya, tetapi juga sebagai real leader yang 

memiliki unsur-unsur kepemimpinan yang nyata seimbang dengan kualitas pribadinya. 

Kyai secara nyata dapat melakukan tindakan kepemimpinan meskipun jalur pendidikannya 

berbeda dengan jalur formal. Seorang kyai dihormati oleh para ustadz maupun para 

santrinya. Hal itu terjadi karena kyai dipilih oleh masyarakat berdasarkan kepribadian dan 

ilmu yang dimilikinya. 
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